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ABSTRAK
Indah Setiawani, 2102090040. “Penggunaan Media Kartu Angka Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan Siswa Kelas Il SD
Muhammadiyah 01 Medan”. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan berhitung
siswa pada pembelajaran Matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada tidaknya pebingkatan kemampuan berhitung permulaan siswa
dengan menggunakan media Kartu Angka pada siswa kelas 11 SD Muhammadiyah
01 Medan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kleas (PTK) yang
dilakukan melalui 1l siklus, dengan setiap siklus tahapannya terdiri dari
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian ini diperoleh
melalui observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media kartu angka yang
dilaksanakan Il siklus terbukti dapat meningkatkan kemampuan berhitung
permulaan siswa kelas 1l SD Muhammadiyah 01 Medan. Hal tersebut dapat
dilihat dari adanya peningkatan pada setiap aspek penelitian. Pada siklus |
dilakukan 1 kali pertemuan. Siswa tuntas pada siklus I 47%, dan meningkat pada
siklus 1l mencapai 96%. Peningkatan siklus | sampai siklus Il yaitu 49%.

Kata kunci : Meningkatkan Kemampuan Berhitung, Media Kartu Angka.
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“Penggunaan Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Permulaan Siswa Kelas Il SD Muhammadiyah 01 Medan”.
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banyak

peneliti

kekurangan baik dari segi penyusunan maupun penulisan. Oleh karena itu

mengharapkan kritik dan sara yang sifathya membangun demi

kesempurnaan ini agar lebih baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang
hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan penganruh positif pada
pertumbuhan setiap makhluk individu. Pendidikan merupakan investasi untuk
mengembangkan sumber daya manusia dan di pandang sebagai kebutuhan dasar
bagi masyarakat yang mau untuk maju. Pendidikan telah kita dapatkan sejak kita
lahir, pendidikan juga sebuah pembentukan karakter dari seseorang untuk
mewujudkan bakat yang berbeda-beda serta memberikan ilmu yang berguna.

(Ambarwati & Karim, 2022) Pendidikan merupakan usaha untuk
memanusiakan manusia. Menurut UU RI Ni. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan saat ini hendaknya difokuskan
kepada kualitas dan kemampuan para dewan guru dalam penggunaan berbagai
metode serta media pembelajaran yang digunakan untuk mempermudah daya
serap peserta didik. Pendidik harus mempersiapkan pembelajaran yang dapat
memberi pengalaman belajar yang nyata untuk peserta didik hingga mereka dapat
berfikir  lebih kritis dan kreatif. Pendidikan menurut istilah, adalah proses
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan

merupakan proses komunikasi yang mengandung ilmu pengetahuan, nilai, dan



keterampilan dalam sekolah maupun luar sekolah yang berjalan sepanjang hayat
dari generasi ke generasi.

Belajar adalah satu proses dan usaha yang dilakukan oleh setiap orang
untuk mendapatkan suatu perubahan di dalam kehidupan sehari-hari baik dari segi
tingkah laku, pengetauan, sikap, kemampuan, pola atau daya pikir di dalam
kehidupan manusia. Definisi belajar juga dapat di artikan sebagai segala kegiatan
psikis yang dilakukan oleh setiap orang sehingga tingkah lakunya berbeda dari
sebelum dan setelah belajar. Perubahan tingkah laku itu karena adanya
pengalaman baru, dan memiliki kepandaian setelah belajar dan berlatih. Menurut
M. Sobry Sutikno, pegertian belajar adalah berulang-ulang dalam situasi tersebut.
Sedangkan menurut W.S Winkel dalam bukunya yang berjudul psikologi
pengajaran. Menurutnya pengertian belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-
nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.

(Khusnaya Uly, 2019) terdapat berbagai macam tujuan belajar yang sulit
di capai hanya dengan mengandalkan penjelasan guru. Oleh karena itu, agar
pembelajaran dapat mencapai hasil yang maksimal diperlukan adanya media
pembelajaran yang dapat dipahami oleh anak. Media yang dapat digunakan antara
lain media APE (Alat Permainan Edukatif).

(Nurfitri et al., 2022) matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang cukup sulit untuk di ajarkan kepada peserta didik, hal ini disebabkan peserta
didik memiliki pikiran bahwa belajar matematika itu merupakam hal yang sulit

dan membosankan. (Kusumawinata, 2009) matematika sebagai salah satu ilmu



dasar, dan matematika merupakan ilmu Universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern dan membunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia.

Menurut (Rahayu, 2012) matematika adalah cabang ilmu yang memiliki
peran yang amat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni. Tujuan umum di berikannya matematika di sekolah adalah untuk
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi kehidupan dan dunia yang
senantiasa dan selalu berubah dan berkembang. Tujuan yang lain untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat menerapkan dan memanfaatkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

(Oktafyani et al., 2022) matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di sekola. Matematika merupakan mata pelajaran yang paling
banyak mengalami permasalahan dalam proses pembelajaran di sekolah. Menurut
Sihomboling dalam (llmiah et al., 2023) bahwa pelajaran matematika merupakan
kunci utama dari pengetahuan-pengetahuan lain yang di pelajari oleh sekolah.

(Rahmayani et al.,, 2023) kemampuan berhitung permulaan adalah
kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik yang berguna untuk
mengembangkan kemampuannya, dan karakteristiknya. Perkembangannya
dimulai dari lingkugan terdekat darinya. (SHELEMO, 2023) kemampuan
berhitung merupakan bagian dari matematika yang dapat menumbuh kembangkan
kemampuan kognitif anak. Peserta didik yang mempunyai kemampuan berhitung
cepat sangat membantu dalam proses penyelesaian soal-soal matematika, begitu
juga sebaliknya, peserta didik dengan kemampuan berhitung lambat maka

cenderung akan lambat dalam dalam penyelesaian oal matematika. Kemampuan



berhitung adalah salah satu pembelajaran yang diajarkan di dalam pendidikan
anak usia dini sebagai penentuan jenjang sekolah.

Permasalahan berhitung yang terjadi dalam pembelajaran matematika
adalah berasal dari guru dan siswa, yaitu pembelajaran matematika secara umum
dilihat dari berbagai faktor. Terlihat banyak sekali faktor yang menjadi penyebab
kurangnya kemampuan berhitung siswa dalam pembelajaran matematika, salah
satu faktor dapat dilihat dari metode pembelajaran yang digunakan oleh guru saat
mengajarkan pembelajaran matematika. Guru lebih sering menggunakan metode
ceramah yang kita tau bahwa metode ceramah membuat siswa atau peseta didik
merasa bosan dan mengantuk di waktu pembelajaran. Guru jarang membuat atau
menggunakan media yang menarik perhatian peserta didik dan menjadikan
peserta didik lebih aktif dan tidak merasa bosan di dalam kelas, faktor lainnya
adalah minimnya atau kurangnya alat peraga dan media pembelajaran yang
digunakan guru sehingga menyebabkan tidak adanya rangsangan fikiran,
perasaan,perhatian, dan minat siswa untuk belajar.

Dari permasalahan tersebut, salah satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan berhitung permulaan pada pada siswa kelas 11 SD Muhammadiyah 01
Medan ke arah yang lebih baik di perlukan media pembelajaran yang tepat untuk
menumbuhkan kemampuan berhitung permulaan pada siswa pada mata pelajaran
matematika yaitu salah satunya dengan menggunakan media kartu angka. Dengan
media yang digunakan memungkinkan siswa untuk dapat cepat tanggap mengasah
kemampuan berhitungnya, dan siswa juga aktif dalam mengikuti pembelajaran di

dalam kelas.



(Suparlan, 2020) media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti tengah perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
(Rachmawati, 2022) media merupakan salah satu langkah mudahuntuk
meningkatkan proses belajar mengajar peserta didik di kelas untuk memberikan
rangsangan terhadap siswa melalui media seperti kartu angka. (Beno et al., 2022)
mengungkapkan kata medi merupakan bentuk kata jamak dari kata “mediam”
yang berasal dari bahasa latin. Secara harfiah kata media berarti mempunyai arti
perantara. Menurut Heinich, media merupakan segala sesuatu Yyang
menyampaikan informasi antara informan dan penerima informasi. Media adalah
suatu sarana yang dapat dipakai untuk memberikan informasi kepada siswa.
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”
yang secara harfiah berarti perantara yaitu perantara sumber pesan (a source)
dengan penerima pesan (a receiver).

(Elfrianto et al., 2020) keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata
pelajaran oleh guru bergantung kepada beberapa aspek, dan salah satu aspek yang
amat mempengaruhi keberhasilan pencapaian kompetensi adalah cara guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Kecenderungan terjadi pada proses pembelajaran di
Indonesia adalah kegiatan belajar masih berpusat pada guru, guru lebih banyak
berceita atau berceramah dan siswa tidak banyak aktif dalam proses pembelajaran.
Guru juga jarang menggunakan media pembelajaran sehingga proses
pembelajaran menjadi kering dan kurang bermakna.

(Nayazik et al., 2019) kartu angka merupakan fasilitas penting dalam

pembelajaran disekolah karena bermanfaat untuk meningkatkan perhatian anak.



Dengan media kartu anak diajak secara aktif memperhatikan dan menyimak apa
yang sedang di jelaskan oleh gurunya. (Khoirunnisa, 2018) Kkartu angka
merupakan alat permainan manipulatif yang di dalamnya termuat gambar replika
suatu benda yang ada di sekitar siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SD Muhammadiyah 01 Medan pada
tanggal 01 November ketika mangamati siswa yang sedang belajar di kelas
terlihat ada beberapa siswa yang belum mampu membedakan angka dan
menjumlahkan dengan benar. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya media ajar
yang menarik bagi siswa tentang berhitung permulaan, sehingga kemampuan
berhitung pada kelas rendah tersebut masih cukup rendah. Dan juga kurangnya
bahan ajar penggunaan bahan ajar yang menunjang kemampuan berhitung siswa
sehingga siswa masih belum mahir untuk berhitung. Dan terkait dengan persiapan
materi, tidak memakai media pembelajaran dalam mengajar siswa, masih ada
siswa yang tidak memahami penjumlahan, dan ada beberapa siswa yang tidak
fokus memperhatikan guru pada saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas.
Guru kurang memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan kerja sama dalam
kelompok siswa selama kegiatan belajar mengajar.

Dengan penggunaan kartu angka ini dirasa cukup menarik bagi siswa dan
cukup mudah di gunakan dalam pembelajaran matematika permulaan. Selain itu,
kartu angka juga dapat melatih kreativitas siswa untuk menyusun angka sesuai
dengan keinginan. Oleh karena itu media ini di harapkan dapat meningkatkan
keinginan dan motivasi siswa untuk belajar berhitung sehingga mendapatkan

prestasi dan peningkatan hasil belajar.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Kurangnya kemampuan berhitung siswa dalam menjumlahkan angka
2. Masih terdapat guru yang belum menerapkan media pembelajaran yang
menarik, kreatif ataupun inovatif
3. Masih terdapat guru yang mengajar hanya menggunakan metode ceramah
di dalam kelas
4. Terdapat rendahnya kemampuan hasil belajar siswa dalam berhitung
5. Masih terdapat siswa yang krang aktif dalam kegiatan belajar berlangsung
1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari luasnya masalah yang di uji, maka penulis
memberikan pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu Penggunaan Media
Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan Siswa kelas
I1 SD Muhammadiyah 01 Medan.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah di uraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan berhitung siswa sebelum penggunaan media
Kartu Angka di kelas Il SD Muhammadiyah 01 Medan?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan berhitung siswa setelah penggunaan

media Kartu Angka di Kelas Il SD Muhammadiyah 01 Medan?



3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan berhitung siswa dengan
penggunaan media Kartu Angka ini di Kelas Il SD Muhammadiyah 01
medan?

1.5 Tujuan Penelitian
Bedasarkan dengan rumusan masalah yang telah di uraikan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berhitung siswa pada saat
sebelum menggunakan media Kartu Angka saat kegiatan belajar mengajar.

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan membaca siswa meningkat pada
saat sebelum menggunakan media Kartu Angka saat kegiatan belajar
mengajar.

3. Untuk mengetahui apakah kemampuan berhitung siswa meningkat setelah
menggunakan media Kartu Angka saat kegiatan belajar mengajar.

1.6 Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian
ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini  diharapkan bermanfaat sebagai masukan
pengetahuan tentang penerapan Media Kartu Angka terhadap kemampuan
berhitung. Selain itu dapat memberi sumbangan pemikiran ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan dan menjadi tolak ukur kajian pada
penelitian yang lain.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti



Dapat dijadikan sebagai pengalaman baru mengenai kemampuan
belajar mengajar disekolah.
Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang
saran untuk memperbaiki pembelajaran siswa dalam kemampuan
berhitung, menmbah wawasan guru dalam memilih media

pembelajaran matematika.

Bagi siswa

Dapat memotivasi siswa agar lebih aktif dan rajin dalam
pembelajaran matematika
Bagi sekolah

Dapat dijadikan bahan masukan bagi lembaga pendidikan,
khususnya SD Muhammadiyah 01 Medan dalam mempertimbangkan
pengambilan keputusan untuk mengadakan pembinaan untuk

meningkatkan media pembelajaran.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoristis
2.1.1 Media Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media menjadi salah satu komponen dalam sistem, memiliki fungsi
sebagai sarana komunikasi non-verbal. Sebagai salah satu komponen sistem,
yang berarti media itu mutlak harus ada dan juga harus di gunakan dan di
manfaatkan dalam setiap proses pembelajaran. (Sari, 2024) menyatakan
bahwa istilah media berasal dari bahasa latin yang berupa bentuk jamak dari
“medium” yang secara harfiah berarti perantara tau pengantar. Arti umumnya
adalah segala hal yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi
kepada penerima informasi. Istilah media ini sangat populer dalam bidang
komunikasi, sampai media yang dipakai di dalam pembelajaran dinamakan
dengan media pembelajaran. (Suparlan, 2020) Media berasal dari bahasa latin
medius yang secara harfiah berarti tengah perantara atau pengantar. Dalam
bahasa arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan.

(Fadilah et al., 2023) media adalah alat yang bisa digunakan untuk
membantu jalannya proses pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. Pada
masa sekarang ini proses pembelajaran tidak hanya terpaku pada buku dan
papan tulis saja, karna saat ini sangat banyak media yang dapat digunakan
oleh para guru atau pengajar, seperti media visual, media audio, dan media

audio visual.

10
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(Hasan et al., 2021) Media pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang dipergunakan untuk membantu menyampaikan hal-hal yang mempunyai
keterkaitan dengan proses belajar-mengajar. Karena dengan menggunakan
media dapat diharapkan pengetahuan yang diajarkan akan sampai pada orang-
orang yang mengikuti pembelajaran tersebut. Media juga merupakan
komponen instruksional yang terdiri dari pesan, orang dan peralatan juga
benda.

(Tubaus Rahman, 2020) kata media berasal dari bahasa latin yang
merupakan bentuk jamak medium yang secara harfiah berarti perantara dari
pengirim kepada penerima. Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia
media diartikan sebagai sarana atau alat komunikasi seperti loran, majalah,
radio, televisi, dan poster.

Banyak para ahli yang memberikan batasan tentang media
pembelajaran seperti AECT, AECT mengartikan kata media sebagai segala
bentuk dan saluran yang digunakan untuk proses informasi. Gagne
mengartikan media sebagai jenis komponen dalam lingkungan pembelajaran
yang bisa merangsang mereka untuk belajar. Senada dengan itu, Briggs
mengartikan media sebagai alat untuk memberikan rangsangan bagi pelajar
agar terjadi proses belajar.

Berdasarkan pengertian media secara umum, dapat dibangun
pengertian media pembelajaran secara terpisah. Media pembelajaran dapat
dikatakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan atau
menyalurkan materi dari guru secara terencana sehingga siswa dapat belajar

efektif dan efisien.
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2.1.2 Kemampuan Berhitung
2.1.1.2 Pengertian Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung adalah keterampilan untuk memahami,
mengolah, dan menggunakan angka serta operasi matematika dasar, seperti
penjumlahan dan pengurangan. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk
melakukan perhitungansecara mental, menulis hitungan, serta menerapkan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut susanto dalam
(Maryam, 2019) Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang dimiliki
setiap anak untukmengembangkan kemampuannya, dimulai dari lingkungan
terdekat. Seiring perkembangan, anak dapat meningkat ke tahap yang
memahami jumlah, yang bersangkutan dengan operasi penjumlahan dan
pengurangan.

(Rahmayani et al., 2023) kemampuan berhitung adalah kemampuan
yang dimiliki oleh setiap siswa guna untuk mengembangkan kemampuannya,
karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat dari
dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuan siswa yang dapat
meningkat ketahap pengertian mengenai penjumlahan dan pengurangan.

Afriani (2019) menyatakan bahwa “kemampuan berhitung adalah
kemampuan seseorang yang digunakan untuk memformulasikan persoalan
matematika sehingga dapat dipecahkan dengan operasi perhitungan atau
aritmatika biasa. Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berhitung adalah kemampuan yang

memerlukan penalaran dan keteramplan aljabar yang digunakan untuk
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memformulasikan persoalan matematika sehingga dapat dipecahkan dengan
operasi hitung yang diperlukan dalam semua aktivitas kehidupan sehari-hari”.

Menurut Romlah dalam (Himmabh et al., 2021) kemampuan berhitung
merupakan kecakapan untuk menyelesaikan perhitungan dengan bilangan.
Banyak ditemui kesalahan hitung yang dilakukan peserta didik dalam
mengerjakan soal-soal pelajaran matematika, hal ini dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Menurut Bismo dalam (Dwi Rahmayanti, 2023) Kemampuan
berhitung adalah kemampuan seseorang Yyang digunakan untuk
memformulasikan persoalan matematika sehingga dapat dipecahkan dengan
operasi perhitungan atau aritmatika biasa yaitu tambah, kurang, kali, dan bagi.

Dari pengertian kemampuan berhitung tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berhitung adalah upaaya untuk melakukan suatu tindakan
sebagai hasil dari pembawan dan latihan. Seiring perkembangan kemampuan
anak meningkat menuju tahapan pengertian jumlah, yaitu yang berkaitan
dengan penjumlahan dan pengurangan.
2.1.1.3 Indikator Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung pada anak yang di maksud di dalam
penelitian ini mengacu kepada pendapat Coopley sebagaimana dijelaskan
indikator kemampuan berhitung pada anak yaitu :

1. Berhitung, yaitu menyebutkan urutan bilangan 1-10 secara berurutan,
menyebutkan urutan bilangan 0-10, dan menyebutkan bilangan sebelum

dan sesudah secara acak misalnya setelah angka 5 adalah angka 6.
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2.1.3
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Hubungan satu-satu, yaitu menghubungkan lambang bilangan dengan
benda.
Memasangkan lambang bilangan dengan benda sesuai jumlah benda.
Kuantitas, yaitu menunjukkan membuat dua kumpulan benda yang
jumlahnya sama atau tidak sama.
Menunjukkan 2 kumpulan benda yang jumlahnya sama atau tidak sama.
Lambang bilangan, yaitu mengenal angka dan menulis angka.
Menuliskan lambang bilangan 1-20

(Maryam, 2019) ada lima indikator kemampuan berhitung yaitu :
Dapat menyesuaika dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat
yang kesehariannya membutuhkan keterampilan berhitung.
Memiliki ketelitian, konsentrasi, bstraksi, dan juga daya apresiasi yang
tinggi.
Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan
kemungkinan urusan peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar.
Memiliki kreatifitas dan imajinasi dan menciptakan sesuatu secara
spontan.
Untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran.

Media Kartu Angka

2.1.2.1 Pengertian Media Kartu Angka

(Khusnaya Uly, 2019) kartu angka adalah gambar yang dibuat dari

kertas karton kemudia ditulis angka-angka mulai dari angka 1 sampai dengan

angka 10, yang dapat dimainkan dan digunakan untuk belajar secara

individual maupun secara berkelompok yang dapat disusun sesuai dengan
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tujuam belajar yang sering dugunakan di dalam proses pembelajaran di
Sekolah Dasar.

(Ismail Fahmi et al., 2021) kartu angka berupa angka dan gambar
yang merupakan salah satu media yang bisa diginakan untuk meningkatkan
kemampuan berhitung siswa, karena media ini digunakan dengan cara bermain
dan sesuai dengan karakteristik cara belajar siswa yaitu bermain. Kartu ini bisa
dimainkan dengan cara berkelompok ataupun sendiri-sendiri.

Menurut Destiani dalam (Hasni, 2019) menyatakan bahwa kartu
angka adalah gambar yang dituangkan pada selembar karton berbentuk kartu
yang cukup besar, kartu-kartu tersebut memuat angka yang ditulis biasanya
disertai gambar. Kartu angka dapat berbentuk persegi panjang, bujur sangkar,
dan kotak yang berisi tanda atau lambang sebagai ganti bilangan. Kartu angka
merupakan angka-angka yang dituliskan pada potongan-potongan suatu media
baik karton, kertas maupun triplek. Potongan-potongan angkat tersebut dapat
dipindahkan sesuai dengan kemauan pembuat kata ataupun kalimat.
Penggunaan kartu angka ini sangat menarik perhatian siswa dan sangat mudah
untuk digunakan dalam mengenal angka permulaan.

Menurut Raharjo dalam (Fitriani et al., 2022) kartu angka merupakan
media yang memuat gambar suatu bilangan yang terdiri dari angka 1-10
maupun yang belum tersusun digunakan dalam pembelajaran mengenal
lambang bilangan.

(Siska Destiani, 2018) Kartu angka merupakan angka angka yang

dituliskan pada potongan suatu media, baik karton, kertas maupun papan tulis
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(triplek). Potongan tersebut dapat dipindah-pindah sesiai kemauan yang
menggunakannya.

(Utami, 2018) kartu angka adalah alat-alat atau perlengkapan yang
digunakan oleh seorang guru dalam kegiatan ajar mengajar yang berupa kartu
dengan bertuliskan angka sesuai dengan tema atau materi yang di ajarkan di
dalam kelas.

kartu angka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah beberapa
kartu yang terbuat dari kertas manila atau kertas karton, yang setiap kartu
ditulis lambang-lambang angka bilangan yang digunakan guru dalam
mengajar pelajaran berhitung permulaan.
2.1.2.2 Manfaat dan Tujuan Media Kartu Angka

(Ulfa, 2019) manfaat menggunakan media kartu angka adalah
mempermudah proses pembelajaran antara guru dan peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih efisien dan juga lebih efektif. Dengan adanya
media kartu angka juga akan menciptakan metode pembelajaran yang
bervariasi sehingga membuat peserta tidak merasa bosan.

(Raudhatul Jannah, 2015) pemberian stimulasi dengan media ini
memberikan dampak yang positif selama sifatnya tidak memaksa, dan
disesuaikan dengan tahapan. Manfaat media kartu angka dalam kegiatan
pembelajaran adalah untuk membantu siswa lebih cepat mengetahui,
memahami, dan terampil dalam mempelajari materi yang di sampaikan. Selain
itu juga untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, aktif, efektif,

dan juga efisien. Media kartu angka memiliki banyak manfaat lainnya seperti :
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Guru mudah dan cepat menunjukkan bermacam-macam contoh bilangan
angka kepada siswa.

Siswa akan cepat belajar memahami materi terkait dengan yang di ajarkan.
Penyampaian materi pembelajaran dapat optimal.

Proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik.

Pembelajaran menjadi lebih interaktif.

Kualitas belajar siswa dapat meningkat.

Siswa lebih mudah memahami konsep bilangan.

Meningkatkan kualitas daya ingat siswa.

(Hasni, 2019) ada beberapa manfaat dari penerapan kartu angka dalam

pembelajaran siswa yakni :

1.

2.

Melatih siswa untuk berhitung.
Melatih siswa membedakan warna.
Melatih siswa membedakan angka.
Melatih mental siswa.

Melatih motorik tangan siswa.

(Ismail Fahmi et al., 2021) bermain kartu angka dapat bertujuan untuk

merangsang kesenangan anak terhadap angka dan merangsang kemampuan

mengidentifikasi jumlah dan simbol. Pemainan kartu angka dapat dilakukan

dengan kartu angka dan gambar, satu sisi berisi sejumlah angka dan satu sisi

berisi gambar.

Berdasarkan pendapat pendapar tersebut dapat disimpulkan bahwa

kartu angka adalah media yang digunakan oleh guru untuk mempermudah

proses pembelajaran di dalam kelas, kartu angka ini berbentuk persegi panjang



18

dan memiliki angka yang besar sehingga mudah memberikan rangsangan
kepada siswa untuk aktif dan cepat merespon pembelajaran yang disampaikan
oleh guru. Dan dengan adanya media kartu angka ini siswa akan lebih mudah
untuk mengingat dan mengenal angka sehingga guru lebih mudah dalam
proses belajar mengajar.
2.1.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Kartu Angka
Media kartu angka mempunyai kelebihan dan kekurangan berikut
beberapa hal yang mencakup kelebihan dan kekurangan media kartu angka:
Latuheru dalam (Nurfitri et al., 2022) mengemukakan bahwa kelebihan
kartu angka sebagai berikut :
a. Melalui permainan kartu siswa di didik dapat segera melihat materi yang
akan dipelajari.
b. Permainan kartu memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah-
masalah dalam kegiatan pembelajaran.
c. Biaya untuk latihan-latihan dapat dikurangi dengan adanya permainan
kartu.
d. Permainan kartu memberikan pengalaman-pengalaman nyata dan dapat
diulangi sebanyak yang dikehendaki.
e. Permaina kartu dapat digunakan hampir semua bidang pembelajaran.
Sedangkan kekurangan media kartu angka berdasarkan Arief Sadiman
menyatakan selain kelebihan-kelebihan media kartu angka juga memiliki
beberapa kekurangan yaitu:

a. Gambar hanya akan menafsirkan melalui indra mata saja.
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b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk aktivitas
pembelajaran.

c. Gambar yang tersaji dalam ukuran mungil akan mengakibatkan kurang
efektif untuk proses pembelajaran.

2.2.3.4 Langkah-Langkah Media Kartu Angka

Format pembelajaran melalui bermain terdiri dari tiga langkah utama,
yaitu tahapan prabermain, tahap bermain, dan tahap penutup.

1. Tahap prabermain

Tahap ini terdiri dari dua macam kegiatan persiapan, yaitu kegiatan
penyiapan siswa dalam melaksanakan kegiatan bermain dan kegiatan
penyiapan bahan dan peralatan yang siap untuk digunakan.

2. Tahap bermain

Tahap ini terdiri dari rangkaian kegiatan berikut :

a. Semua menuju tempat yang sudah disediakan untuk bermain.

b. Dengan bimbingan guru, anak memainkan permainan.

c. Siswa mengambil satu persatu kartu angka.

d. Siswa mengamati angka dan gambar pada kartu yang di ambil.

e. Kemudian siswa diminta menunjukkan lambang bilangan yang ada pada
kartu angka kemudian dihubungkan dengan jenis benda yang sama
jumlahnya, baik daun, biji, maupun makanan.

f.  Guru memberikan kesempatan pada anak untuk mengulang nama bilangan
misalnya 1 sampai 5 secara berulang.

g. Siswa diminta menyebutkan angka dan menunjukkan lambang

bilangannya misalnya dari 1 sampai 5. Setelah anak cukup fasih
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menyebutkan bilangan, selanjutnya guru memberikan kartu lambang
bilangan 1-5 kepada setiap anak dan memberi penjelasan agar
menempelkan lambang bilangan pada jumlah benda yang cocok sesuai
dengan lambang bilangan.

3. Tahap penutup

a. Setelah kegiatan selesai setiap anak menata kembali bahan peralatan
permainan.

b. Anak-anak mencuci tangan.

2.2 Penelitian Relevan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dipeeroleh dengan judul “UPAYA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK MELALUI
MEDIA KARTU ANGKA DI KELAS B RA AISYAH KECAMATAN
TELUKJAMBE BARAT”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa melalui media kartu angka dapat meningkatkan
kemampuan berhitung anak pada kelompok B RA Aisyah Kecamatan
Telukjambe Barat Kabupaten Karawang tahun ajaran 2016/2017. Hal
tersebut ditandai dari peningkatan kemampuan berhitung melalui media
kartu angka. Pada Kondisi awal kemampuan berhitung anak kelompok B
RA Aisyah Karawang, kondisi awal sebesar 30%, siklus | 51% dan pada
siklus 1l lebih meningkat menjadi 81%. Keterampilan guru dalam proses
pembelajaran meliputi keterampilan dalam memberikan apersepsi,
ekterampilan mengkondisikan anak, memberikan contoh bermain kartu
angka, dan memberikan tugas. Semua keterampilan tersebut dapat dicapai

pada siklus IlI. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan
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bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi melalui media kartu angka dapat
meningkatkan kemampuan berhitung pada kelompok B RA Aisyah
Karawang tahun ajaran 2016/2017.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nurfitri et al., 2022) dengan judul
“MENINGKATKAN PENGENALAN ANGKA MELALUI MEDIA
KARTU ANGKA TERHADAP ANAK SEKOLAH DASAR”. Dapat
peneliti simpulkan bahwa penerapan media kartu angka ini sudah sangat
efektif dalam mengenalkan membilang dan penjumlahan angka bagi siswa
SDN Margasari Il. Mereka terlihat antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar
mereka dengan sangat signifikan, sehingga kualitas pembelajaran menjadi
meningkat.

Berdasarkan  hasil  penelitian yang diperoleh  dengan  judul
“MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK MELALUI
PERMAINAN KARTU ANGKA PADA KELOMPOK B TK NW
LELUPI KECAMATAN SIKUR *. Berdasarkan hasil analisis data pada
tiap siklus, terlihat bahwa hasil dari siklus 1 ke siklus Il mengalami
peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus
untuk aktivitas anak diperoleh skor ketuntasan klasikal sebesar 20% dan
meningkat pada siklus 1l menjadi 100%. Pada pelaksanaan pembelajaran
dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata
sebesar 2,6 dan aktivitas guru pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata

sebesar 3,7.
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4. Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “ UPAYA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BEERHITUNG MENGGUNAKAN MEDIA KARTU
ANGKA DAN METODE BERNYANYI PADA ANAK USIA 5-6
TAHUN DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 43 CILEDUK *.
Kemampuan berhitung yang rendah perlu ditingkatkan untuk kesiapan
anak ke sekolah yang lebih tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak dengan menggunakan media
kartu angka 1 sampai 20 sambil bernyanyi pada anak usia 5-6 tahun.
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas dengan model kurt Lewin dan menggunakan dua siklus. Hasil
penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan berhitung anak pada pra
siklus presentase kemampuan berhitung anak sebesar 26,87%, peningkatan
pada siklus I mencapai 45,0% dan pada siklus Il mencapai 90,625%.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berhitung anak dapat ditingkatkan
melalui media kartu angka sambil bernyanyi.

5. Berdasarkan hasil yang diperolen dengan judul “ PENINGKATAN
KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN MENGGUNAKAN
METODE BERNYANY| DENGAN MEDIA KARTU ANGKA PADA
SISWA KELAS 1 SD NEGERI UJUNG TANAH 2 KOTA
MAKASSAR®. Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa melalui metode
bernyanyi dengan media kartu angka yang ditandai dengan meningkatnya
keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil

observasi selama proses tindakan kelas berlangsung. Nilai rata-rata yang
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diperoleh siswa setelah mengikuti tes akhir dari siklus I ke siklus 11 setelah
diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari 60,4%
pada siklus I dan menjadi 93,4% pada siklus 1l. Ketuntasan hasil belajar
kemampuan berhitung permulaan siswa kelasl SD Negeri Ujung tanah 2
Kota Makassar juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 10 (43%)
siswa mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus Il sebanyak 23
(100%) siswa mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal
tercapai.
2.3 Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian kelas ini adanya peningkatan kemampuan
berhitung permulaan siswa dengan menggunakan media kartu angka pada

kelas 11 SD Muhammadiyah 01 Medan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Setting Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kelas 1l C SD Muhammadiyah 01 Medan
yang beralamat di JI. Demak No. 03, Sei Rengas Permata, Kec. Medan
Area, Kota Medan, Prov Sumatera Utara.
3.1.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024 sampai dengan
Juni 2025 untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan

No Nama kegiatan Bulan

Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

1. | Pengajuan judul

2. | ACC judul

3. | Bimbingan proposal

4. | ACC proposal

5. | Seminar proposal

6. | Perbaikan proposal

7. | Penelitian

8. | Penyusunan skripsi

9. | ACC sidang

10. | Sidang

24
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3.2 Subjek Penelitian
3.2.1 Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SD Muhammadiyah 01

Medan yang berjumlah 27 orang

Tabel 3.2
No Jenis kelamin Jumlah
1. Laki-laki 15
2. Perempuan 12

3.2.2 Objek
Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan media kartu angka untuk
meningkatkan kemampuan berhitung permulaan siswa
3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Lembar Tes
Lembar tes merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif pengurasan
materi pelajaran. Tes yang digunakan yaitu uraian. Penilaian tes ini
digunakan untuk mngetahui kemampuan berhitung siswa. Berikut tabel

pedoman penilaian keterampilan tes.
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Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Siswa

Aspek

Indikator

Mengenal konsep bilangan

Mampu  mengenal  simbol
angka-angka
Mampu mengenal penjumlahan

angka

Mengenal lambang bilangan

Mampu mengenali angka pada
gambar melalui media Kkartu

angka

Mencocokkan  lambang  bilangan

dengan lambang bilangan

Mampu menambah, dan

mengurangi bilangan

Menyebutkan lambang bilangn 1-20

Mampu menyebutkan dengan

lantang angka 1-20

Sumber : (SHELEMO, 2023)

2. Lembar observasi

Observasi yaitu cara yang dilakukan untuk membuat sebuah penilaian dengan

jalan mengadakan pengamatan langsung dan sistematis. Dalam hal ini peneliti

melakukan observasi terhadap guru dan siswa. Lembar observasi ini

digunakan untuk mengamati proses pembelajaran kemampuan berhitung

siswa. Berikut tabel pedoman Kisi-kisi observasi sebagai berikut :




Tabel 3.4

Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru
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No

Aspek

Indokator

Skor

Kegiatan awal :

apersepsi

Membuks pembelajaran dengan
mengucapkan salam, menyapa

siswa dan berdoa bersama

Mengkondisikan kelas dengan

mengecek kehadiran siswa

Menyiapkan tujuan

pembelajaran

Kegiatan inti :

Materi ajar

guru menjelaskan materi

pelajaran

Guru menjelaskan pembelajaran
dengan menggunakan media

kartu angka

Guru meminta siswa untuk
menyebutkan angka yang ada

pada media kartu angka

Guru memberikan kesempatan
pada masing-masing siswa untuk
bermain media kartu angka

secara bergantian

Kegiatan penutup

Guru memberikan latihan
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evaluasi kepada siswa

Guru melakukan refleksi

Guru dan siswa menyimpulkan

pembelajaran

Guru menutup pembelajaran dan

doa bersama.

Sumber : (SHELEMO, 2023)

Keterangan :

4 : Sangat Baik
3: Baik

2 : Cukup

1 : Sangat Kurang

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa

No Aspek

Indikator

Skor

1. | Kegiatan awal:

Apersepsi

Siswa menjawab salam dan doa

bersama

Siswa menjawab absensi di

kelas

Siswa merespon apersepsi yang

disampaikan guru

Siswa mendengarkan tujuan

pembelajaran yang disampaikan
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guru

2. | Kegiatan inti:

Materi ajar

Siswa menyimak penjelasan

guru

Siswa memperhatikan media

yang dijelaskan guru

Siswa menyebutkan angka yang

ada di kartu angka

Siswa ikut berpartisipasi dan
bermain kartu angka secara

bergantian

3. | Kegiatan

penutup

Kemampuan peserta didik

memberikan kesimpulan

Peserta didik mendengarkan

refleksi dari guru

Siswa menjawab salam dan

berdoa bersama

Sumber : (SHELEMO, 2023)

Keterangan :

4 : Sangat Baik
3: Baik

2 : Cukup

1 : Sangat Kurang

3.4 Prosedur Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian Tindakan kelas maka peneliti

memiliki tahapan-tahapan penelitian yaitu berupa siklus dan pretes. Pelaksanaan
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Tindakan ini dilaksanakan menggunakan pretes dan dua siklus yaitu siklus I dan
siklus Il. Pada pretes digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa setelah
adanya tindakan penelitian. Dalam pelaksanaan siklus 1 siswa sudah
menggunakan media kartu angka dengan baik, dengan sintaks materi
pembelajaran. Pada siklus Il dilakukan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi pada tahap siklus sebelumnya atau siklus I.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dapat

dilihat pada gambar di bawah ini :

| PELAKSANAAN }

v -
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| PERENCANAAN | SIKLUS 1 D | PENGAMATAN

— gt /

/
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g ‘\
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7
7

PERENCANAAN ‘y &KLU@ PENGAMATAN

REFLEKSI | &

Gambar 3.1 model Penelitian Tindakan Kelas
Berdasarkan gambar diatas maka rancangan penelitian ini dapat dilihat
pada uraian berikut:
a. Perencanaan Tindakan (Planning)

Tahap perancanaan meliputi :
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1. Menentukan waktu pelaksanaan siklus I.

2. Menyusun renacana palaksanaan pembelajaran harian.

3. Menyiapkan bahan pengajaran yang akan diberikan kepada siswa.

4. Menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran.

5. Menyiapkan lembar observasi.

6. Mengatur setting kelas.

7. Menyusun evaluasi pembelajaran.

. Tindakan (acting)

Adapun tindakan kegiatan pembelajaran yang peneliti lakukan adalah :

1. Guru memasuki kelas dan mengucap salam.

2. Guru mengajak siswa berdoa.

3. Guru mengkondisikan kelas kan memeriksa kehadiran siswa.

4. Guru melakukan apersepsi kepada siswa.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada
siswa.

6. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.

7. Guru menampilkan media kartu angka pada materi terkait.

8. Guru memberikan contoh materi yang di sampaikan dengan
menggunakan media kartu angka.

9. Siswa bermain kartu angka dalam proses pembelajaran

10. Guru memberikan tugas mandiri yang berkaitan dengan materi yang
telah disampaikan.

11. Guru memberikan refleksi.

12. Guru menutup pembelajaran dan mengajak siswa berdoa bersama.
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c. Pengamatan (observing)

Pada tahap observasi ini dikumpulkan data melalui lembar
observasi yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator Pada saat
pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap observasi ini yang menjadi
pengamat adalah guru kelas I1.

d. Refleksi (reflecting)

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh
tindakan yang sudah dilakukan berdasarkan data yang telah dikumpulkan,
kemudian dilakukan refleksi dan evaluasi guna menyempurnakan tindakan
berikutnya. Pada siklus | ini belum mampu mencapai targer yang

diharapkan sehingga berlanjut pada siklus 1I.

3.5 Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Guru
Lembar obseervasi digunakan untuk melihat aktivitas siswa selama
observasi berlangsung, Kkriteria yang berkaitan dengan sikap siswa selama
proses pembelajaran yang dimulai dari pertemuan pertama hingga akhir
penelitian. Data hasil pengamatan aktivitas peserta didik dianalisis
ddengan menggunakan rumus persentase berikut :

Nilai = Y'skor nilai yang diperoleh
> skor maksimal x100%
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Tabel 3.6

Kriteria Presentase Skor Aktivitas Guru

Nilai rentang Kriteria
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
46-55 Kurang
45-0 Sangat Kurang

Sumber : (Arisa, 2018)
2. Analisis Aktivitas Guru
Data aktivitas peserta didik diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi
selama proses pembelajaran berhitung berlangsung. Data ini di analisis dengan
menggunakan presentase sebagai berikut ;

Nilai = Y'skor nilai yang diperoleh
> skor maksima x100%

Tabel 3.7

Kriteria Presentase Skor Aktivitas Guru

Nilai rentang kriteria
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
46-55 Kurang
45-0 Sangat Kurang

Sumber : (Arisa, 2018)
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3. Analisis Tes
Alanisis tes dilakukan untuk mengetahui kualitas tes, baik secara
keseluruhan maupun perbutir soal ataupun tugas. Persentase skor tingkat tes
keterampilan berhitung siswa yang diperoleh dihitung dengan :
P =1fx100%
n
keterangan :

P = Persentase Jumlah siswa
F = Jumlah Siswa yang Tuntas
N = Jumlah Siswa keseluruhan
Tabel 3.8

Kriteria Presentase Skor Analisis

Indikator kriteria

71-100 Tuntas

70-0 Tidak Tuntas




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Temuan Penelitian

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian PTK
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan 1 pembelajaran yang
terdiri dari 2x35 menit. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus
disesuaikan dengan Modul dan menggunakan Media Kartu Angka pada siswa
kelas Il SD Muhammadiyah 01 Medan dengan jumlah siswa 27 siswa yang terdiri
dari 15 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan melalui
empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap pengamatan, dan
tahap refleksi. Setelah melalui empat tahapan tersebut maka diperoleh data-data
yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan

kemampuan berhitung siswa dengan Menggunakan Media Kartu Angka.

4.1.1.1 Rencana Pelaksanaan Penelitian Siklus |

Pelaksanaan penelitian siklus I dilakukan dalam 1 pembelajaran. Dalam
pelaksanaan penelitian siklus | meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,

observsai, dan refleksi.

1) Tahap Perencanaan Siklus I
Pada tahapan ini peneliti menyusun rancangan yang akan di lakukan
yaitu : menyusun Modul tahapan pelaksanaan siklus I. Pelaksanaan

tindakan penelitian siklus | dilakukan selama 1 pembelajaran dengan

35
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materi Penjumlahan. Berikut deskripsi pelaksanaan dan pengamatan

kegiatan pembelajaran materi Penjumlahan pada mata pelajaran

Matematika dengan menggunakan Media Kartu Angka. Siklus 1

dilaksanakan pada hari Sabtu 19 April 2025.

Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam, lalu berdo’a .

b. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa.

c. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun mental
untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

d. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik di dalam kelas.

e. Peserta didik dan guru melakukan ice breaking dengan semangat.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan
gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan di
pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan materi tentang angka dan penjumlahan.

b. Siswa di persilahkan untuk memperhatikan pebjelasan dari guru.

c. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan ringan sebagai bentuk
pemanasan mengenai penjumlahan.

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

e. Guru menampilkan Media Kartu Angka lalu menjelaskan cara

memakainya.
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f.  Guru meminta siswa menjumlahkan angka yang terdapat di kartu
angka yang di tunjukkan.

g. Guru mengontrol kegiatan siswa.

h. Guru bertanya kepada peserta didik tentang pengetahuan mereka
tentang penjumlahan.

i. Setiap siswa menyebutkan hasil penjumlahan.

j. Guru membagikan LKPD.

k. Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKPD.

I. Peserta didik mengerjakan LKPD.

m. Guru meminta sebagian siswa untuk maju ke depan memaparkan
hasilnya.

n. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lainnya untuk

memberikan pertanyaan tentang pelajaran yang telah dipelajari.

Kegiatan Penutup

a. Peserta didik membuat resume/kesimpulan secara kreatif dengan
bimbingan guru.

b. Guru memberikan penguatan peserta didik.

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a.

Hasil Observasi Siklus I

a. Aktivitas Guru

Lembar observasi yang diperoleh dari pengamatan siklus |

terhadap guru dengan mengisi lembar observasi yang sudah disiapkan
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peneliti. Observasi terhadap guru dilakukan dengan mengamati

aktivitas guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dapat diketahui bahwa

skor peroleh dari hasil lembar observasi guru sebagai berikut :

Nilai =41 x 100
52
Nilai = 78

Jadi dapat diketahui skor peroleh sebesar 78 dengan kriteria baik.
Ini menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran kemampuan berhitung dengan menggunakan Media
Kartu Angka. Namun, masih ada aspek yang kurang sempurna
terlaksana, yaitu guru belum dapat mengontrol siswa dan guru belum
melakukan apresiasi yang menarik perhatian siswa.
b. Aktivitas Siswa
Kegiatan terhadap aktivitas siswa dilakukan selama
pelaksanaan tindakan siklus | selama 1 pembelajaran. Peneliti
melakukan observasi dari awal kegiatan pembelajaran sampai akhir
pembelajaran. Hasil observasi dari pengamatan yang dilakukan
peneliti sebagai observer dengan mengisi lembar observasi yang
sudah disiapkan sebelumnya. Semua kegiatan yang tampak di catat
dalam lembar observasi sesuai dengan indikator yang muncul
selama proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwa siswa
sudah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran kemampuan

berhitung  menggunakan  Media Kartu Angka. Siswa
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memperhatikan penjelasan materi dengan menggunakan Media
Kartu Angka dengan seksama yang telah disiapkan oleh peneliti.
Kelas yang terdiri dari 27 siswa diminta untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait pembelajaran yang
sedang berlangsung. Guru juga meminta siswa untuk bertanya
terkait apa saja pembelajaran yang sedang berlangsung yang belum
dikuasai atau dimengerti oleh siswa. Kemudian setelah itu siswa
dan guru sama-sama menyimpulkan pembelajaran. Untuk melihat
hasil observasi yang telah dilakukan terhadap siswa di kelas selama
proses pembelajaran dapat dilihat dari data rekapitulasi pada
lampiran.

Berdasarkan hasil pengamatan lembar observasi siswa
dapat diketahui bahwa skor peroleh dari hasil lembar observasi

siswa sebagai berikut :

Nilai = 38 x 100
52
Nilai = 73

Jadi dapat diketahui skor peroleh sebesar 73 dengan kriteria Baik.
Ini  menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kekurangan
berdasarkan lembar observasi peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan Media Kartu Angka. Dapat disimpulkan bahwa
dari aktivitas peserta didik belum cukup baik dalam melaksanakan
pembelajaran siswa menggunakan Media Kartu Angka, aktivitas

belajar siswa dikatakan berhasil apabila mencapai nilai > 75%.
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4) Tahap Refleksi Siklus I

Hasil refleksi berupa temuan tingkat keefektifan desain pembelajaran
dengan menggunakan media dan daftar yang muncul di lapangan
dituangkan kembali ke dalam tindakan berikutnya. Selanjutnya refleksi
terhadap rancangan yang telah disusun kembali sebelum digunakan.

Hasil pengamatan observer pada siklus | guru sudah melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran dengan media sesuai yang direncanakan.
Namun masih ada aspek yang masih kurang sempurna terlaksana. Setelah
dilakukan tindakan observasi siklus I, maka terdapat hal-hal yang perlu di
perhatikan yaitu :

a. Pada saat kegiatan belajar guru masih belum dapat sepenuhnya
mengkondisikan siswa

b. Pada kegiatan melakukan apresiasi, guru belum melakukan apresiasi
yang menarik perhatian siswa sehingga siswa kurang tertarik dalam
pembelajaran yang dilakukan.

c. Dalam aktivitas kemampuan berhitung terdapat siswa yang masih malu
dan ragu untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I dan

untuk meningkatkan kemampuan berhitung, maka perlu dilanjutkan pada

siklus Il dengan melakukan perbaikan pada hal berikut :

a. Guru harus lebih bisa mengkondisikan kelas dan siswa agar tetap fokus
yang tidak ribut di dalam kelas.

b. Guru harus melakukan spresiasi kepada siswa agar siswa antusias

mengikuti pembelajaran.
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4.1.1.2 Rencana Pelaksanaan Siklus 11

1) Tahap Perancanaan Siklus 11

Pada tahap ini peneliti menyusun modul untuk pelaksanaan
tahapan siklus 1l. Pelaksanaan Tindakan Penelitian siklus Il dilakukan
selama selama 1 pembelajaran dengan materi Penjumlahan. Berikut
deskripsi pelaksanaan dan pengamatan kegiatan pembelajaran materi
Penjumlahan pada mata pelajaran Matematika dengan menggunakan
Media Kartu Angka. Siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa 22 April

2025.

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Kegiatan pendahuluan

a.

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa
terlebih dahulu.

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa sebelum memulai
pembelajaran yang baru.

Guru dan siswa melakukan ice breaking agar siswa lebih bersemangat
untuk belajar.

Guru menyampaikan rujuan pembelajaran dan memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan di ajarkan di

kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Inti

a.

b.

Guru menyebutkan simbol angka dan simbol penjumlahan.

Siswa dipersilahkan untuk memperhatikan penjelasan dari guru.
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c. Guru menjelaskan tentang angka dan cara menjumlahkan angka
dengan menggunakan media kartu angka.

d. Guru memberik kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

e. Guru mengajak siswa untuk belajar sambil bermain tebak jumlah
angka.

f.  Guru memilih siswa yang bisa menjumlahkan kartu yang di tunjukkan
oleh guru secara rebutan.

g. Guru mengontrol kegiatan siswa.

h. Guru bertanya kepada peserta didik tentang pengetahuan mereka
tentang penjumlahan.

i.  Guru membagikan LKPD.

J.  Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKPD.

k. Peserta didik mengerjakan LKPD.

I. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lagi untuk

memebrikan pertanyaan tentang pelajaran yang telah dipelajari.

Kegiatan Akhir

a. Peserta didik membuat kesimpulan dari pembelajaran dengan
bimbingan guru.

b. Guru memberi penguatan bagi peserta didik.

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan

mengucapkan salam.
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3) Hasil Observasi Siklus 11

a) Aktivitas Guru

b)

Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan siklus 1l terhadap
guru dengan mengisi lembar observasi yang sudah dipersiapkan.
Observasi terhadap guru dilakukan dengan mengamati aktivitas guru
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Semua kegiatan yang
dilakukan dicatat dalam lembar observasi sesuai dengan indikator yang
muncul.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dapat diketahui bahwa

skor peroleh dari hasil lembar observasi guru sebagi berikut :

Nilai = 46 x 100
52
Nilai = 88

Jadi dapat diketahui skor peroleh sebesar 88 dengan kriteria sangat
baik. Ini menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran kemampuan berhitung dengan menggunakan
Media Kartu Angka. Guru bertanya kepada siswa apakah mereka suka
belajar dengan media yang telah di ajarkan tersebut. Berbeda dengan
siklus 1, dalam siklus 1l ini guru sudah melakukan apresiasi yang
melibatkan siswa secara langsung di kelas sehingga membuat siswa
tertarik untuk belajar.

Aktivitas Siswa

Kegiatan terhadap aktivitas siswa dilakukan selama pelaksanaan

tindakan siklus Il selama 1 pembelajaran. Peneliti melakukan

observasi dari awal kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran.
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Hasil observasi dari pengamatan yang dilakukan peneliti sebagai
observer dengan mengisi lembar observasi yang sudah disiapkan
sebelumya. Semua kegiatan yang terlihat di catat dalam lembar
observasi sesuai dengan indikator yang muncul selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwa siswa sudah
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran kemampuan berhitung
dengan menggunakan Media kartu Angka dengan baik. Siswa
memperhatikakn guru saaat menjelaskan pembelajaran. Siswa diminta
menjumlahkan angka yang di berikan guru di kartu angka. Siswa juga
lebih percaya diri dan tidak ragu untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik dapat diketahui

bahwa skor peroleh dari hasil lembar observasi guru sebagi berikut :

Nilai = 47 x 100
52
Nilai = 90

Jadi dapat diketahui bahwa skor peroleh sebesar 90 dengan kriteria
sangat Baik. Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar observasi
siswa pada siklus 11 dapat diketahui bahwa siswa susdah melaksanakan
proses pembelajaran dengan baik. Kemampuan berhitung siswa dalam
proses pembelajaran matematika khususnya materi penjumlhan pada

siklus 11 sudah sangat Baik.
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4) Tahap Refleksi Tahap Il
Tahap refleksi dilakukan setelah melewati tahap pelaksanaan
tindakan dan tahap observasi. Kegiatan refleksi dilakukan untuk
mengetahui apakah tindakan yang dilakukan pada siklus 11 sudah
mengalami peningkatan dari siklus 1. Hal tersebut dapat dilihat dari
kemampuan berhitung siswa setelah memenuhi indikator kemampuan
berhitung yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil refleksi penelitian pada siklus Il dikatakan sudah
berhasil karena sudah memenuhi indikator keberhasilan tindakan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Yaitu adanya peningkatan kemampuan
berhitung siswa kedalam kategori sangat baik dengan skor 90, maka
dengan demikian pemberian tindakan pada penelitian ini diakhiri pada
siklus I1.
4.2 Diskusi Hasil Penelitian
4.2.1 Analisa Data

Setelah semua data diolah, selanjutnya data tersebut dianalisis. Dalam
menganalisis data didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan penelitian, maka
pertanyaan tersebut dapat dijawab hasil penelitian yang memuat pengelolaan data
bagimana hasil kemampuan berhitung siswa, hasil pengamatan terhadap aktivitas
peserta didik dan hasil pengamatan terhadap pengelolaan proses pembelajaran.
Hasil yang diperoleh dari pengumpulan data dengan teknik observasi tes.
4.2.2 Hasil Analisa Data

Dari hasil analisis data yang sudah dilakukan maka dapat diperoleh

informasi bahwa pada pelaksaaan siklus | dari hasil observasi yang dilakuan
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selama proses pembelajaran di dalam kelas menunjukkan bahwa aktivitas belajar
siswa dan kemampuan berhitung siswa belum begitu optimal. Tetapi terdapat
peningkatan pada aktivitas belajar dan kemampuan berhitung siswa setelah
dilaukan perbaikan-perbaikan pada siklus Il1. Adapun data yang diperoleh sebagai
berikut :
a. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan sebagai alat bagi observer dalam
melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar mengajar selama proses
pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari lembar observasi
digunakan sebagai bahan untuk melakukan refleasi terhadap pelaksanaan
tindakan yang elah dilakukan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan-
perbaikan pada siklus selanjutnya.
Kemampuan guru dapat dilihat dari skor peroleh hasil lembar
observasi guru pada siklus | dapat diketahui skor peroleh sebesar 78
dengan kriteria Baik. Kemudian meningkat pada siklus Il diketahui skor
peroleh sebesar 88 dengan kriteria sangat baik.
b. Lembar Tes
Lembar tes digunakan untuk memperoleh tingat kemampuan
berhitung siswa saat evaluasi pembelajaran berlangsung. Skor hasil
kemampuan berhitung dapat dilihat dari tes evaluasi pembelajaran pada
siklus I diperoleh total skor sebesar 1.700 dan rata-rata 62,3 dengan nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 20.siswa tuntas pada siklus 1 sebanyak 13

siswa. Sedangkan Pada siklus Il siswa tuntas sebanyak 26 siswa, diperoleh
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total skor sebesar 2.559 dan rata-rata 94,7 dengan nilai tertinngi 100 adn
nilai terendah 63. Siswa yang tuntas pada siklus 1l sebanyak 26 siswa.
Adapun hasil dari tes yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Tabel 4.1.

Peningkatan Kemampuan Berhitung Siswa Menggunakan
Media Kartu Angka

Lembar Tes Siklus | Siklus 11 Peningkatan
Tuntas 13 (47%) 26 (96%) (49%)
Tidak Tuntas 14 (53%) 1(3,7%)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan
skor kemampuan berhitung siswa kelas Il SD Muhammadiyah 01 Medan
sebelum dan sesudah menggunakan Media Kartu Angka dengan
peningkatan persenrase siklus | ke siklus Il sebesar (49%). Hal ini berarti
menunjukkan tercapainya indikator keberhasilan yang ditetapkan.

4.2.3 Pembahasan Hasil Anlisis Data
Dari hasil penelitisn, dapat dilihat hasil sebagai berikut :
a. Siklus |

Keberhasilan belajar dilihat dari peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Peningkatan aktivitas siswa ditunjukkan dengan beberapa
aspek, yaitu siswa bersemangat untuk belajar dengan media yang di pilih.
Antusias siswa dalam memperhatikan guru saat memberikan pembelajaran
dengan menggunakan media kartu angka, siswa berani bertanya dan

menjawab pertanyaan dengan yakin.
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Kemampuan berhitung pada siswa kelas 1l SD Muhammadiyah 01
Medan, menunjukkan peningkatan melalui Media Kartu Angka. Dalam
penilaian kemampuan berhitung siswa digunakan penilaian per aspek yang
telah di tetapkan.

Dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas pada siklus I diperoleh 13
siswa (47%) tuntas dalam pembelajaran keterampilan berhitung dan belum

tuntas sebanyak 14 siswa (53%).

. Siklus Il

Pada tahap siklus Il, aktivitas siswa mengalami peningkatan.
Adanya peningkatan aktivitas siswa pada masing-masing siklus
menunjukkan bahwa upaya guru untuk memotivasi dan membimbing
siswa saat pembelajaran. Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa siswa
memberikan perhatian penuh dalam proses pembelajaran. Guru bersama
siswa berlatih berhitung dengan baik, sehingga bisa berhitung dengan
baik.

Kemampuan berhitung pada siswa kelas Il SD Muhammadiyah 01
Medan, menunjukkan peningkatan melalui Media Kartu Angka. Dalam
penilaian kemampuan berhitung siswa digunakan penilaian per aspek yang
telah di tetapkan. Dapat diketahui bahwa yang tuntas pada siklus II
diperoleh 26 siswa (96%) tuntas dalam pembelajaran keterampilan
berhitung dan yang belum tuntas sebanyak 1 siswa (3,7%).

Jadi, dapat dikatakan bahwa adapun dampak dari penggunaan
media kartu angka yaitu dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa,

siswa dapat menjawab pertanyaan berhitung yang ditanyakan oleh guru
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dengan baik dan tidak malu-malu saat bertanya juga aktif dalam
pembelajaran. Dari pemaparan tersebut, dapat kita ketahui bahwa
keaktifan dan partisipasi siswa dalam belajar sangst penting untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan media kartu angka
dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan siwa SD
Muhammadiyah 01 Medan.

. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan media
kartu angka pada siklus I mencapai kategori baik dengan persentase 78.
Dan mengalami peningkatan pada siklus Il persentase 88 dengan kategori
baik sekali.

. Perubahan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
media kartu angka dapat diketahui bahwa siswa sudah melaksanakan
proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan langkah-langkah media.
Tingkat kemampuan berhitung siswa selama menggunakan media kartu
angka pada siklus I mencapat kategori baik persentase 73 dan pada siklus

I1 meningkat menjadi 90 dengan kategori baik sekali.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas maka terdapat
beberapa saran yang diberikan yaitu :
1. Bagi Siswa SD Muhammadiyah 01 Medan
Siswa sebaiknya terus meningkatkan kemampuan berhitungnya,
jangan bermalas-malasan, giat belajar dan memperhatikan penjelasan

yang guru berikan di depan kelas.
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2. Bagi Guru SD Muhammadiyah 01 Medan
Media kartu angka dapat disajikan sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan berhitung permulaan siswa. Guru
sebaiknya menggunakan berbagai media untuk mendukung
pembelajaran agar peserta didik lebih mudah menerima dan memahami
pembelajaran yang di sampaikan.
3. Bagi Orang Tua Siswa SD Muhammadiyah 01 Medan
Sebaiknya orang tua peserta didik dapat lebih membantu anaknya
untuk meningkatkan kemampuan berhitungnya sehingga anak atau
peserta didik jauh lebih mudah untuk menerima pembelajaran
matematika yang diberikan oelh guru dengan cara orang tua membantu

anak.
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Lampiran 01

SEKOLAH DASAR (SD/MI)

Nama Penyusun - INDAH SETIAWANI

Nama Sekolah : SD MUHAMMADIYAH 01 MEDAN
Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Fase / Kelas :C/2(dua)

Semester : 2 (Genap)
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MODUL AJAR MATEMATIKA SD

Nama Penyusun : INDAH SETIAWANI
Instansi/Sekolah : SD MUHAMMADIYAH 01 MEDAN
Jenjang/Kelas :SD/IIC

Mata Pelajaran : Matematika

Alokasi Waktu : Jam ke-3

Tahun Pelajaran : 2024-2025

Peserta didik akan belajar tentang penjumlahan. Di jenjang kelas ini, peserta didik
mulai mempelajari makna angka dan selisih angka. Oleh karena itu peserta didik
sangat di sarankan berkenalan dengan hal-yang yang berkaitan dengan

penjumlahan.

Beriman bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
Mandiri

Bernalar kritis

Bergotong royong

Kreatif

e Peserta didik kelas terpadu

e Game Based Learning

e Sumber belajar (kementrian pendidikan, kebudayann, riset, dan teknologi
Republik Indonesia, Matematika Il volume 1 untuk Sekolah Dasar kelas 1.

e Media kartu angka

e Diskusi, tanya jawab
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27 siswa

E—

1. Peserta didik mampu memahami makna angka untuk menghitung dalam
kehidupan sehari-hari

2. Peserta didik mampu membedakan lambang dalam pembelajaran
matematika

3. Peserta didik mampu mencoba mencari selisih dari satu angka dengan

angka lain

1. Tahukah kalian apa itu penjumlahan?

2. bagaimana suatu benda bisa bertambah banyak?
3. Apa kalian tau simbol penjumlahan?

4. Jika iya, bagaimana simbolnya?

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik :
1. Buku dan alat tulis

2. Lembar kerja (untuk masing-masing peserta didik)

a. Guru mengucapkan salam, lalu berdoa

b. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.

c. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun mental untuk
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

d. Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik di dalam kelas.

e. Peserta didik dan guru melakukan ice breaking dengan semangat.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam

kehidupan sehari-hari.

a. Guru menyebutkan simbol angka dan simbol penjumlahan.

b. Siswa di persilahkan untuk memperhatikan penjelasan dari guru

c. Guru menjelaskan tentang angka cara menjumlahkan angka dengan
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menggunakan media kartu angka

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya

e. Guru mengajak siswa untuk belajar sambil bermain tebak jumlah angka

f.  Guru memilih siswa yang bisa menjumlahkan kartu yang di tunjukkan

oleh guru secara rebutan

g. Guru mengontrol kegiatan siswa

h. Guru bertanya kepada peserta didik tentang pengetahuan mereka tentang

penjumlahan.

I.  Guru membagikan LKPD

J.  Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKPD

k. Peserta didik mengerjakan LKPD

I. Guru memberikan kesempatan

kepada peserta didik lainnya untuk

memberikan pertanyaan tentang pelajaran yang telah dipelajari.

Kegiatan penutup

a. Peserta didik membuat

bimbingan guru

resume/kesimpulan secara kreatif dengan

b. Guru memberikan penguatan bagi peserta didik

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan mengucapkan

salam.

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan
Pengayaan diberikan untuk menambah
wawasan peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan
kepada peserta didik yang telah tuntas
mencapai kompetensi dasar (KD).

juga
tidak ditagihkan,

Pengayaan dapat ditagihkan

ataupun menurut
kesepakatan guru dengan peserta didik.

Berdasarkan hasil analis penlilaian,

Remedial
diberikan

peserta didik yang capaian kompetensi

Remedial dapat kepada
dasarnya (KD) belum tuntas.

Guru memberi semangan dan motivasi
kepada peserta didik yang belum tuntas.
Guru akan memberikan tugas bagi
peserta didik yang belum tuntas dalam
bentuk pembelajaran ulang, bimbingan

perorangan, belajar kelompok, belajar
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peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belajar di

pembelajaran

perluasan atau pendalaman materi.

beri

pengayaan

kegiatan

untuk

analisis penilaian.

sesama teman sebaya bagi peserta didik
yang belum tuntas belajar sesuai hasil

Kriteria Penilaian

Penilaian proses : berupa catatan kerja saat diskusi kelompok.
Penilaian akhir : skor nilai 10-100.

Rubrik Penilaian

Rubrik Penilaian

Aspek Sangat Baik Baik Cukup Perlu
perbaikan

Intonasi Menyebutkan | Memenuhi Memenuhi Seluruh
simbol- dua  kriteria | satu  kriteria | kriteria tidak
simbol angka | isi yang baik. | isi yang baik | terpenuhi
yang di kenal

Pelafalan Ketetapan Memenuhi Memenuhi Seluruh
pengucapan dua Kkriteria | satu  kriteria | kriteria tidak
angka desain  yang | desain yang | terpenuhi

baik. baik.

Kelancaran Pemahaman | Memenuhi Memenuhi Seluruh
dalam dua  kriteria | satu  kriteria | kriteria tidak
memahami gambar gambar terpenuhi
penjumlahan | dengan baik | dengan baik.

Ketelitian Kesesuaian Penjumlahan | Penjumlahan | Penjumlahan
dalam hasil | yang cukup | yang sulit | yang  tidak
penjumlahan | mudah di | dijumlahkan | dapat di

jumlahkan jumlahkan

Refleksi Guru dan Refleksi Peserta Didik

Refleksi Guru

No pertanyaan Jawaban




60

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas?
Apa yang saya sukai dari dari kegiatan
pembelajaran kali ini? Dan apa yang tidak

saya sukai ?

Pelajaran apa yang saya dapatkan selama

pembelajaran?

Apa vyang ini saya ubah  untuk
meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil

pembelajaran?

Dengan pengetahuan yang saya dapat saat ini,
apa yang akan saya lakukan jika harus

mengajar kegiatan yang sma di suatu saat?

Kapan atau pada bagian mana saya merasa

kreatif ketika mengajar? Mengapa?

Pada pembelajaran keberapa peserta didik
paling banyak belajar?

Pada saat kapan peserta didik mendapatkan
kesulitan saat mengerjakan tugas akhir

mereka?

Bagaimana mereka mengatasi masalah

tersebut dan apa peran saya saat itu?

Refleksi Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagian mana dari materi yang kalian rasa
paling sulit?
2. | Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih
mengerti materi ini?
3. | Apakah kalian memiliki cara tersendiri untuk
memahami materi ini?
4. | Kepada siapa kalian akan  meminta

pertolongan untuk memahami isi materi ini?
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5. | Jika kalian diminta memberikan bintang dari
1-5, maka berapa bintang yang akan kalian
berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk

memahami materi ini?

Lembar Soal
Nama :
Kelas :

Nama: Kelas:

Penjumiahan Sederhana

Jumlahkan sayuran pada setiap kotak di bawah ini!

TMINER
I
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Bahan Bacaan Peserta Didik

e Buku panduan Sumber belajar (kementrian pendidikan, kebudayann, riset,
dan teknologi Republik Indonesia, Matematika Il volume 1 untuk Sekolah
Dasar kelas I1.

e Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang penjumlahan

dari berbagai jenis media atau website resmi.

Glosarium

penjumlahan merupakan penambahan sekelompok bilangan atau lebih menjadi
suatu bilangan yang di sebut jumlah. Penjumlahan sering ditandai dengan tanda
plus (+) adalah salah satu dari empat operasi aritmatika dasar. Penjumlahan
memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya
dalam keuangan. Penjumlahan digunakan untuk menghitung pengeluaran,

penghasilan, atau laba rugi.

Daftar Pustaka

https://online.anyflip.com/aantv/nbsm/mobile/index.html
https://ftp.unpad.ac.id/bse/Kurikulum 2006/02 SD/kelas2 mtk dian permana.pd
f

» T

" Medan, 22-April 2025
=7 /Kepala Sckolah L\

Sarmin Tambuinan, S.Ag,MM. Santika, 8.Pd
NKTAM : 909.074 NIP

Observer

7

Indah Setiawani



https://online.anyflip.com/aantv/nbsm/mobile/index.html
https://ftp.unpad.ac.id/bse/Kurikulum_2006/02_SD/kelas2_mtk_dian_permana.pdf
https://ftp.unpad.ac.id/bse/Kurikulum_2006/02_SD/kelas2_mtk_dian_permana.pdf
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Lampiran 02
BAHAN AJAR
Penjumlahan

Guru memperlihatkan media kartu angkaa yang bertuliskan angka dan
mennyakan kepada peserta didik apa yang mereka lihat, lalu guru menanyai satu-
persatu peserta didikangka berapa saja yang ada pada kartu yang di perlihatkan.
Siswa menyebutkan satu persatu angka yang mereka lihat pada kartu yang
diperlihatkan guru. Guru menuliskan di papan tulis beberapa angka dan meminta
peserta didik untuk menjumlahkan angka yang telah dituliskan guru di papan tulis.
Kemudian guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, dan setiap
kelompok akan di berikan kartu yang berisi angka dan setiap kelompok
memperhatikan angka berapa saja yang di bagikan guru. Kemudian guru meminta
peserta didik menyebutkan angka apa yang telah mereka dapat dan
menjumlahkannya.

Penjumlahan memiliki arti menggabungkan bersama. penjumlahan
merupakan penambahan sekelompok bilangan atau lebih menjadi suatu bilangan
yang di sebut jumlah. Penjumlahan sering ditandai dengan tanda plus (+) adalah
salah satu dari empat operasi aritmatika dasar. Penjumlahan memiliki fungsi yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam keuangan.
Penjumlahan digunakan untuk menghitung pengeluaran, penghasilan, atau laba
rugi. Kita dapat melakukan penjumlahan dengan berbagai cara yaitu pasangan
bilangan dan menghitung maju. Seperti contoh ada dua anak bermain bola,
kemudia datang lagi dua anak untuk ikut bermain. Sekarang ada empat anak yang
bermain bola (2+2=4).
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Lampiran 03

Nama :

Kelas :

Simaklah pertanyaan berikut kemudian jawablah dengan benar!.

1. Ani pergi ke pasar bersama ibunya. Mereka membeli 3 buah apel merah
dan 3 buah apel hijau. Jadi berapakah jumlah buah apel yang dibeli Ani
dan ibunya di pasar?

2. Wulan memiliki uang senilai dua ribu, kemudia saat pergi kesekolah
wulan diberikan ibu uang senilai lima ribu rupiah. Jadi berapa total uang
yang dimiliki oleh wulan?

3. Budi memiliki 3 buah jeruk dan 1 buah mangga. Jadi berapakah jumlah
buah yang dimiliki budi?

4. Adik mempunyai 4 buah lemon dan kakak memberikan lagi adik 2 buah

lemon. Jadi berapakah lemon yang dimiliki adik?

., 0@ @

. 00,0000
, §0@@Q.44.-

. 06.68.
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Lampiran 04

0]

Kunci jawaban
Ani pergi ke pasar bersama ibunya. Mereka membeli 3 buah apel merah
dan 3 buah apel hijau. Jadi berapakah jumlah buah apel yang dibeli Ani
dan ibunya di pasar?
Jawab:3+3=6
Wulan memiliki uang senilai dua ribu, kemudia saat pergi kesekolah
wulan diberikan ibu uang senilai lima ribu rupiah. Jadi berapa total uang
yang dimiliki oleh wulan?
Jawab : 2000 + 5000 = 7000 rupiah
Budi memiliki 3 buah jeruk dan 1 buah mangga. Jadi berapakah jumlah
buah yang dimiliki budi?
Jawab:3+1=4
Adik mempunyai 4 buah lemon dan kakak memberikan lagi adik 2 buah
lemon. Jadi berapakah lemon yang dimiliki adik?

Jawab :4+2=6

0. 0.,

000. 00006
3§@ddd.¢dq -

TN



Lampiran 05

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : 11 (dua) / 11 (dua)

A. Petunjuk pengisian

: SD MUHAMMADIYAH 01 MEDAN

Berilah tanda ceklis “v*” pada kolom skor yang sesuai menurut bapak/ibu

Keterangan :

4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Cukup

1 : Sangat Kurang

B. Lembar Pengamatan
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No Aspek Yang Diamati Skor
213 |4

Pendahuluan
1. | Guru mengucapkan salam W)
2. | Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama guna

memulai pembelajaran v
3. | Guru mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran

siswa v
4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran A
Kegiatan Inti
5. | Guru menujukkan kartu angka dan bertanya nilai

yang ada di kartu angka tersebut v
6. | Guru meminta peserta didik menjumlahkan angka

yang di tunjukkan secara bersama ‘/
7. |Guru  menjelaskan  langkah-langkah  dalam

menggunakan kartu angka \/
8. | Guru memilih peserta didik untuk menjumlahkan A
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angka

9. | Guru mempersilahkan peserta didik memakai kartu

angka \/

10. | Guru memberikan soal berupa menjumlahkan dua
angka menjadi | angka v

Penutup

I1. [ Guru mengajak peserta didik membuat kesimpulan
atau rangkuman yang mengacu kepada pembelajaran

dengan menggunakan media kartu angka yang tclah o
diperaktekkan
12. | Guru melakukan refleksi Y

13. [ Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama
dan mengucapkan salam.

Santika, S.Pd




Lampiran 06

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Nama Sckolah

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : [T (dua) / 11 (dua)

A. Petunjuk pengisian

: SD MUHAMMADIYAH 01 MEDAN

Berilah tanda ceklis “+/” pada kolom skor yang sesuai menurut bapak/ibu

Keterangan :
4 : Sangat Baik
3: Baik
2 : Cukup
1 : Sangat Kurang

B. Lembar pengamatan
No Aspek Yang Diamati Skor

‘ 2|13 )4
Pendahuluan
1. | Peserta didik menjawab salam dan berdoa bersama A
2. | Peserta didik menjawab absensi di kelas J
3. | Peserta didik merespon apersepsi yang disampaikan

olch guru v

4. P

Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran

yang disampaikan

Kegiatan Inti

Peserta didik secara bermasa-sama menyebutkan

angka

e

Peserta  didik mendengarkan  arahan  yang

disampaikan guru mengenai kartu angka

&

Peserta  didik  duduk  berkelompok  dan
mendengarkan instruksi dari guru yaitu tata cata

menggunakan kartu angka
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8. | Peserta didik mendengarkan  penjelasan  yang [
disampaikan guru mengenai kartu angka \/
9. | Peserta didik ikut berpartisipasi dan bermain Kartu ]
angka secara brsamaan dan bergantian dalam proses , \/
pembelajaran ‘
10, | Peserta didik melakukan fes kemambuat berbitung | | | |/
Penutup {
11. | Kemampuan peserta didik memberikan kesimpulan *
hasil berhitung |\/
12. | Peserta didik mendengarkan refleksi guru W
13. | Siswa berdoa bersama dan menjawab salam 11 sl

69
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Lampiran 07

Lembar LKPD

! Noma:Gy f(dear  Gunawan Kelas:3-C €My ifh

5 Penjumlahan Sederhana
: Jumlahkan sayuran pada setiap kotak di bawah u\l(}O /

y ¥ y» )
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VRSN |
Nama: Naya ivanna Agivo
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d

Kelas; .-C

5l

Penjumliahan sederhana

Jumlahkan sayuran pada setiap kotak di bawah in

V. 9
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Lampiran 08

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNsu itasi Unggul Badan Akreditas| Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PTIAK KP/PT/XV2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul | Cards | TP g poceiifkip.umsu.acid ™ fip@umsuacid K dan @ dn © dn © d
T P it
Nomor :601/11.3-AU/UMSU-02/F /2025 Medan, 27 Sya’ban 1446 H
Lamp R 26 Februari 2025 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 01 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'dy, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Indah Setiawani

NPM 1 2102090040

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengunaan Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Permulaan Siswa Kelas 1l SD Muhammadiyah 01 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin,

Wassalamu’alaikum

o, A0LY

Q, G
Ay YRuan Ofw

Y PenpIDWE

**Pertinggal**

D @ MO Ele

Agens! helavahan Maleysia
sy EIEIEIES |




Lampiran 09

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
22 PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH MEDAN KOTA

q ? JI. Demak No. 3 Telp. (061) 7321024 Medan 20214
SUMATERA UTARA
A v website : www.sdmuhimedan.sch.id  email : sdmuhimedan@yahoo.com
e ‘)l & LN
&@MY ﬁ'“\/ "
Nomor :38/IV.4.AU/A/2025 Medan, 24 Syawal 1446 H
Lamp. i 23 April 2025M
Hal. : Pemberitahuan
Kepada Yth,
Bapak Dekan

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di-

Medan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan / aktifitas sehari — hari.

Menindak lanjuti surat Bapak Dekan Keguruan dan lImu Pendidikan nomor : 601/11.3-AU/UMSU-
02/F/2025 perihal permohonan izin riset kepada Mahasiswa sebagaimana tersebut di bawah

ini:
Nama : Indah Setiawani
NIM : 2102090040
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : “ Penggunaan Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan

Berhitung Permulaan Siswa Kelas Il SD Muhammadiyah 01 Medan”

Maka dengan ini kami sampaikan bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan riset di SD

Muhammadiyah 01 Medan tanggal 23 April 2025 dengan baik dan benar.

Demikan hal inl disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Nashrun Minallah Wafathun Qoriib
Wassalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarakatuh

N
Sarmin Tambunan, S.Ag,MM.
NKTAM : 909.074
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Lampiran 10

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Rt Website “http /www . fkip umsu.ac id E-mail: fkipZ umsu.ac.id

Yth - Ketua dan Sekretans
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Indah Setiawani

NPM :2102090040
Program Studi : PGSD
Kredit Komulatif - 120 IPK= 3,76
ersetujuan o Disyahkan
Kelt(ua/ ; Judul yang diajukan Oleh ll)tekan
retaris ___Fakultas
o Studi A/J,\UHA!.,',,_ .
( Penggunaan Media Kartu Angka Untuk Meningg,ks /1 (RpLY
Kemampuan Berhitung Permulaan Siswa Kelas 11 4P Pl . A /\l
l‘ \\\Y V| Muhammadiyah Medan 3 Y 1 Sl
 sas ‘; A7

Kemampuan Menyusun Kata Siswa Kelas I
Muhammadiyah 01 Medan

Penggunaan Media Origami  Untuk  Meningkatkan (
Kreativitas Dan Motorik Halus Siswa Kelas 11 SD |
Muhammadiyah 01 Medan \

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 11 November 2024

Hormat Pemohon,
7/

Indah Setiawani
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Lampiran 11

) MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
5 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
4 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip/umsu.ac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Indah Setiawani
NPM : 2102090040
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyck proposal/risalah/makalah/skripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul scbagai berikut :

“Penggunaan Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan
Siswa Kelas II SD Muhammadiyah 01 Medan "

-

Sckaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebag; /
Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Elfrianto Nst, M.Pd
Scbagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan sclanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 11 November 2024
Hormat Pemohon,

Indah Setiawani




Lampiran 12

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

¥ J1n. Mukthar Basri BA No, 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3
Nomor ¢ 3769/ 11.3-AU/UMSU-02/ £/2024
Lamp S
Hal ¢ Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menctapkan proyek proposal/risalah/makalal/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :,

Nama . Indah Setinwani

NPM ;2102090040

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul . Penggunaan Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan

Berhitung Permulaan Siswa Kelas I SD Muhammadiyah 01 Medan
Pembimbing : Prof, Dr, Elfrianto Nst, M.Pd.,

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyck proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka wakitu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 23 November 2025

Medan, 21 _Jumadil Awwal 1446 H
23 November 2024 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

P s 2
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Lampiran 13

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Xy UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
2/ JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 3769/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2024
Lamp e
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Indah Setiawan/

NPM : 2102090040

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Penggunaan Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan

Berhitung Permulaan Siswa Kelas 11 SD Muhammadiyah 01 Medan
Pembimbing : Prof. Dr. Elfrianto Nst, M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 23 November 2025

Medan, 21 Jumadil Awwal 1446 H

23 November 2024 M
\\\ \\h 3, ,\
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NIDN 10004066701

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 14

- MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: htpwww. fkipumsy.ac id E-mail: fipdumsu.ag id

% '}/. ) .
c{l‘t" ‘ﬁ‘-”L————J, =
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Indah Setiawani

NPM : 2102090040

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengunaan Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan

Berhitung Permulaan Siswa Kelas 11 SD Muhammadiyah 01 Medan.

Pada hari Senin, Tanggal 10 Bulan Februari Tahun 2025 sudah layak menjadi proposal

skripsi.

Medan, Februari 2025

Disetujui oleh :
~-

Dosen Pemb.

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd .

Diketahui
Ketua Prog

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 15

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: bitp:/www.fkip.umsw.uc.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

g4 Cavban| FoPtarg

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin, Tanggal 10 Bulan Februari Tahun 2025 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Indah Setiawani

NPM : 2102090040

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengunaan Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan

Berhitung Permulaan Siswa Kelas 11 SD Muhammadiyah 01 Medan.

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[ ] Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak
Disetujui oleh:
Dosen P¢mbaha Dos, mbimbing
1
.
¢
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Prof. Drilifrianto Nst, M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua Pr n Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



Lampiran 16

DOKUMENTASI
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Data Pribadi :
Nama

Npm

TTL

Jenis Kelamin
Agama
Alamat

No Hp

Anak Ke

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

FOTO

: Indah Setiawani

: 2102090040

: Bujang, 06 Maret 2003

. Perempuan

> Islam

: Simpang 3, Bukit, Bener Meriah
: 082259400383

: 2 dari 3 bersaudara

1. SD Negeri Isaq Busur (2009-2015)
2. SMP Dayah Terpadu Bustanul Arifin (2015-2018)
3. SMA Dayah Terpadu Bustanul Arifin (2018-2021)

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (2021-2025)
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